BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diangkat oleh penulis dengan

judul “Pengaruh Program Pelatihan Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan

Pada PT Mandom Indonesia Tbk”, penulis menarik kesimpulan untuk PT

Mandom Indonesia Tbk adalah sebagai berikut:

1.

Program pelatihan yang dilakukan oleh PT Mandom Indonesia terdiri atas 7
macam jenis pelatihan yaitu coaching & counseling, building competency,
business games, program persiapan masa pensiun, kaizen, etos kerja & sikap
mental produktif, dan basic leadership. Dalam pelaksanaannya, pelatihan yang
diberikan lebih banyak dilakukan dengan menggunakan metode presentasi
dengan mengundang bantuan dari pihak eksternal ataupun pihak internal yaitu
karyawan perusahaan. Pelatihan-pelatinan ini direncanakan berdasarkan
Training Need Analysis (TNA) yang dilakukan oleh perusashaan. Dalam
tahapan evaluasi, perusahaan belum secara merata melakukan evaluasi
terhadap pelatihan yang dijalankan. Perusahaan hanya mengukur seberapa jauh
peserta pelatihan mendapat pemahaman terkait knowledge yang disampaikan.
Akan tetapi, pengukuran technical skill tidak di evaluasi lebih lanjut untuk
mengetahui apakah karyawan mengimplementasikan ke pekerjaan sehari-hari
atau tidak.

Program pelatihan berdasarkan persepsi karyawan ditemukan menunjukkan
nilai yang termasuk kedalam kategori positif. Pencapaian taraf tersebut
ditemukan berdasarkan perhitungan modus dari analisis dan interpretasi pada
4 (empat) dimensi program pelatihan. Akan tetapi, meskipun mayoritas
karyawan menyatakan persepsi yang cukup positif terhadap variabel program
pelatihan, masih terdapat karyawan yang menjawab tidak setuju pada dimensi
persepsi peningkatan pengetahuan. Pada pernyataan materi pelatihan yang
diberikan sesuai dengan pekerjaan, sebanyak 3 karyawan mengatakan tidak
setuju akan hal tersebut.

Kepuasan kerja karyawan menunjukkan hasil yang dinyatakan tinggi untuk

seluruh dimensi. Pencapaian taraf tersebut ditemukan berdasarkan perhitungan
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modus dari analisis dan interpretasi pada 5 (lima) dimensi kepuasan kerja.
Akan tetapi, meskipun mayoritas karyawan menyatakan kepuasan yang tinggi
terhadap variabel kepuasan kerja, masih terdapat karyawan yang menjawab
tidak setuju khususnya pada dimensi gaji dan promosi.

4. Berdasarkan hasil dari pengolahan serta pengujian data yang dilakukan oleh

penulis menggunakan software SPSS versi 26, disimpulkan bahwa persepsi
karyawan mengenai program pelatihan berpengaruh positif terhadap variabel
kepuasan kerja karyawan pada PT Mandom Indonesia Thk. Maka, semakin
tinggi persepsi karyawan mengenai program pelatihan maka tingkat kepuasan
kerja karyawan juga akan semakin meningkat. Melalui proses pengolahan data
yang dilakukan oleh penulis, didapati bahwa pengaruh besaran yang diberikan
terhadap program pelatinan oleh kepuasan kerja adalah senilai 0.577.
Kemudian, didapati pula bahwa variabel program pelatihan memiliki bobot
sebesar 35.9% yang berkontribusi terhadap adanya perubahan pada variabel

kepuasan kerja.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diangkat oleh penulis dengan

judul “Pengaruh Program Pelatihan Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan

Pada PT Mandom Indonesia Tbk” serta kesimpulan yang sudah dijabarkan

diatas, penulis mengutarakan saran yang dikemukakan sebagai berikut:

1.

Program pelatihan harus dipertahankan oleh perusahaan dan jenisnya
ditambahkan. Hal tersebut didasari oleh hasil jawaban karyawan yang
menunjukkan bahwa persepsi mereka terhadap program pelatihan yang
dijalankan sudah cukup baik. Contohnya adalah seperti menggunakan metode
yang belum pernah dilakukan yaitu advanture learning dan role player.
Metode adventure learning dapat digunakan untuk karyawan all level karena
sifatnya yang berfokus pada pengembangan kerjasama tim dan juga
keterampilan kepemimpinan. Kemudian, metode role player dapat digunakan
untuk karyawan pada level staff, chief, junior specialist, dan section leader
karena sifatnya yang dapat membantu karyawan dalam mempersiapkan diri
apabila dihadapkan pada situasi tertentu. Dengan tetap diadakannya program

pelatihan yang sesuai dengan apa yang karyawan butuhkan, maka akan
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meningkatkan kepuasan kerja karyawan sehingga dapat juga berdampak pada
peningkatan Kinerja dari perusahaan yang efektif.

Perusahaan dapat menerapkan pelatihan kaizen dalam bentuk project yaitu
kaizen project improvement, dimana setiap departemen diberikan tugas selama
waktu/periode tertentu untuk melaksanakan improvement terkait departemen
mereka yang bisa berguna dalam jangka panjang/berkelanjutan dan membantu
pada efektifitas dan efesiensi kerja. Di akhir periode, masing-masing
departemen akan melakukan presentasi terkait improvement project kaizen
mereka dan reward akan diberikan untuk departemen yang memiliki
improvement terbaik. Hal ini secara langsung akan membantu karyawan
meningkatkan kualitas pekerjaan mereka.

Perusahaan dapat lebih transparan dan adil terhadap karyawannya terkait
masalah promosi pada seluruh posisi. Hal tersebut dapat dilakukan dengan
maksud agar adanya pemahaman karyawan terkait keadilan atas kesempatan
untuk dipromosikan. Selain itu, perusahaan juga dapat melakukan talent
mapping yang bertujuan untuk mengetahui talenta karyawan dan memudahkan
perusahaan untuk dapat menempatkan karyawan pada posisi yang setara
dengan talenta yang dimiliki dengan adil. Apabila kesempatan untuk promosi
dapat dilakukan secara transparan dan adil, dapat menanamkan persepsi positif
karyawan bahwa tenaga, waktu, dan Kinerja mereka dihargai oleh perusahaan.
Dengan adanya persepsi positif tersebut, akan menimbulkan rasa kepuasan dari

karyawan itu sendiri.
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